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Pendahuluan

Single mother Muslimah yang memiliki anak berkebutuhan khusus
menghadapi tantangan yang kompleks, baik dari aspek psikologis, sosial,
maupun ekonomi. Kondisi pengasuhan anak berkebutuhan khusus menuntut
kesiapan emosional, kesabaran, serta kemampuan adaptasi yang tinggi,
sementara status sebagai orang tua tunggal seringkali memperberat beban
tersebut. Dalam situasi ini, resiliensi menjadi kemampuan penting yang
memungkinkan individu untuk bertahan, bangkit, dan tetap menjalani
kehidupan secara positif meskipun berada dalam kondisi penuh tekanan. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada pemahaman resiliensi single mother
Muslimah dalam konteks pengasuhan anak berkebutuhan khusus dengan
mempertimbangkan aspek psikologis dan religiusitas.
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“ Bagaimana gambaran resiliensi pada single mother Muslimah
yang memiliki anak berkebutuhan khususe

s Aspek resiliensi apa saja yang muncul dalam pengalaman

nengasuhan anak berkebutuhan khususe

% Faktor-faktor apa yang memengaruhi terbentuknya resiliensi

nada single mother Muslimahe
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif partisipan secara
mendalam. Subjek penelitian terdiri dari dua orang single mother Muslimah
vang memiliki anak dengan Down Syndrome. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti
menggali pengalaman, perasaan, serta makna yang dibangun oleh subjek
dalam menjalani peran pengasuhan. Data yang diperoleh dianalisis melalui
tahapan transkripsi, reduksi data, pengelompokan tema, serta penarikan
kesimpulan untuk memperoleh gambaran resiliensi secara komprehensif.
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Hasil
ASPEK RESILIENSI

“*Emotion Regulation

Kedua narasumber mampu mengelola emosi negatif yang muncul dalam
proses pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Pengelolaan emosi dilakukan
melalui penerimaan terhadap kondisi anak serta penguatan spiritual, sehingga
emosi seperti sedih, kecewa, dan cemas dapat dikendalikan dengan lebih

adaptif.
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***Impulse Control
Kedua narasumber menunjukkan kemampuan mengendalikan dorongan
emosional ketika menghadapi tekanan pengasuhan maupun respons
lingkungan sekitar. Mereka cenderung menahan reaksi impulsif dan memilih
sikap yang lebih tenang dalam menyikapi permasalahan.

**Optimism
Kedua narasumber memiliki harapan positif terhadap perkembangan anak
meskipun menyadari keterbatasan yang ada. Sikap optimis ini membantu
mereka tetap bertahan dan berusaha memberikan pengasuhan terbaik.
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s*Causal Analysis
Kedua narasumber mampu memahami sumber permasalahan yang dihadapi

dan tidak terjebak pada perasaan menyalahkan diri sendiri. Pemahaman ini
membantu mereka mencari solusi yang lebih realistis dalam menghadapi

tantangan pengasuhan.
*Empathy
Kedua narasumber menunjukkan empati yang tinggi terhadap kondisi dan

kebutuhan anak. Empati ini tercermin dalam kepekaan terhadap kondisi
emosional anak serta penyesuaian pola pengasuhan sesuai kemampuan

anak.
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s»*Self-Efficacy
Kedua narasumber memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
menjalani peran sebagai ibu dari anak berkebutuhan khusus. Self-efficacy
menjadi aspek resiliensi yang paling menonjol dan berperan penting dalam

menjaga ketahanan psikologis.

**Reaching Out
Kedua narasumber mampu mengambil makna dari pengalaman hidup yang
sulit dan menjadikannya sebagai proses pembelajaran. Pengalaman tersebut
memperkuat sikap bertahan dan kesiapan menghadapi tantangan di masa

depan.
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FAKTOR RESILIENSI

¢ Dukungan Sosial
Kedua narasumber mendapatkan dukungan dari keluarga dan lingkungan
terdekat, baik dalam bentuk emosional maupun bantuan praktis.
Dukungan sosial ini membantu mengurangi beban psikologis dan
memperkuat kemampuan bertahan dalam menjalani peran sebagai single
mother.
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*»*Spiritualitas
Kedua narasumber menjadikan spiritualitas sebagai sumber kekuatan utama
dalam menghadapi tekanan hidup. Keyakinan kepada Allah SWT membantu
mereka memaknai kondisi anak sebagai ketentuan Tuhan, sehingga
menumbuhkan sikap ikhlas, sabar, dan penerimaan diri.

**Emosi Positif
Kedua narasumber mampu mempertahankan emosi positif seperti rasa
syukur, sabar, dan kasih sayang dalam proses pengasuhan. Emosi positif ini
berperan dalam menjaga kestabilan psikologis dan memperkuat resiliensi
secara keseluruhan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi single mother
Muslimah terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan eksternal.
Self-efficacy menjadi aspek yang paling dominan, karena keyakinan terhadap
kemampuan diri membantu subjek tetap bertahan dalam kondisi penuh
tekanan. Selain itu, religiusitas berperan penting dalam memberikan makna
hidup, ketenangan batin, serta penerimaan terhadap kondisi anak. Dukungan
sosial dan emosi positif turut memperkuat ketahanan psikologis ibu, sehingga
proses adaptasi dapat berlangsung secara lebih sehat dan berkelanjutan.
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CERTFIED

Kedua narasumber menunjukkan ketahanan yang kuat meskipun

menghadapi tantangan psikologis, emosional, dan sosial yang

signifikan. Self-efficacy muncul sebagai aspek ketahanan yang paling

dominan pada kedua narasumber.

Perbedaan pola ketahanan teridentifikasi antara kedua narasumber:

« Subjek R lebih mengandalkan dukungan sosial dan interaksi sosial.

« Subjek L lebih mengandalkan pengendalian diri, kemandirian, dan
stfrategi koping yang berfokus pada pekerjaan.

Spiritualitas dan emosi positif memainkan peran krusial dalam

memperkuat adaptabilitas psikologis dan penerimaan terhadap
kondisi hidup.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

* Menambah khazanah keilmuan dalam bidang psikologi klinis, khususnya
terkait resiliensi pada single mother Muslimah.

* Memberikan pemahaman empiris mengenai dinamika resiliensi pada ibu
dengan anak berkebutuhan khusus.

 Memperkaya kajian psikologi berbasis konteks religius dan budaya.

* Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
resiliensi, keluarga, dan pengasuhan anak berkebutuhan khusus.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

* Menjadi rujukan bagi konselor dan psikolog dalam memahami kondisi
psikologis single mother Muslimah.

* Memberikan gambaran faktor-faktor yang dapat diperkuat untuk
meningkatkan resiliensi single mother.

* Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan program pendampingan
psikososial.

* Memberikan wawasan bagi keluarga dan lingkungan sekitar tentang
pentingnya dukungan sosial.

* Memberikan penguatan dan motivasi bagi single mother Muslimah dalam
menjalani peran pengasuhan anak berkebutuhan khusus.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa resiliensi pada single mother
Muslimah yang memiliki anak berkebutuhan khusus terbentuk melalui
kemampuan pengelolaan emosi, keyakinan terhadap diri sendiri, serta
kekuatan spiritual. Religiusitas dan dukungan sosial menjadi faktor utama yang
membantu ibu bertahan dan beradaptasi secara positif. Dengan resiliensi yang
dimiliki, single mother tidak hanya mampu menghadapi tekanan pengasuhan,
tetapi juga mengalami pertumbuhan psikologis dalam menjalani perannya.
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